Laporan Kegiatan
Workshop Orientasi Anggota CCM
Tempat

:  Hotel Novotel, Bogor

Waktu

:  4 -5 Maret 2010 

Peserta
:  Anggota CCM dan Alternate dari sektor Pemerintah, Masyrakat Sipil dan Mitra 
   Pengembangan Internasional

Agenda Pertemuan
Hari I - 4 Maret 2010

	NO
	MATERI
	NARASUMBER
	MODERATOR

	09.00 – 09.30
	Registrasi
	
	

	09.30 – 10.00 
	Pembukaan
	Ketua/Wakil Ketua CCM
	Mirahayu

	10.10 – 10.30 
	Perkenalan peserta
	Ketua/Wakil Ketua CCM
	Mirahayu

	10.30 – 12.00 
	Fungsi dan Peran CCM dan Komite Oversight
	Dr. Arum Atmawikarta, MPH & Dr. Broto Wasistos 
	Prof. Firman Lubis, & Nancy Fee

	12.00 – 13.00 


	ISHOMA

	13.00 – 14.30
	Fungsi dan Peran TWG
(AIDS, TB and Malaria)


	Panel (Daniel Marguari, S.Sos, Prof. DR. Dr. Sudijanto Kamso, SKM, Dr. Thomas Suroso, MPH)
	Dr. Tine Tombokan, MHA



	14.30 – 15.30
	Fungsi dan Peran PR dan LFA
	PR & LFA
	Daniel Marguari

	15.30 – 16.30 
	Fungsi dan Peran Sekretariat CCM
	Dr. Tine Tombokan, MHA
	Nancy Fee

	16.30 – 17.00
	Peningkatan Kapasitas dan Dukungan Teknis
	UNDP & European Union
	Dr. Haikin Rachmat, MSc & Dr. Edhie Rahmat, MSc.

	17.00 – 19.30
	ISHOMA

	19.30 – 21.00
	Pemilihan Ketua TWG dan

Komite - Komite
	Ketua/Wakil Ketua CCM

	Prof. Dr. Firman Lubis, MPH


Hari II – 5 Maret 2010 
	NO
	MATERI
	NARASUMBER
	MODERATOR

	08.30 – 09.30
	Pengesahan Rencana Kerja CCM 2010 - 2011
	Ketua / Wakil Ketua CCM
	Dr. Tine Tomboka, MHA & Jeff Muschell

	09.30 – 10.30
	Kebijakan dan Strategi Penanggulangan 3 penyakit ATM untuk mencapai target MDGs
	Dir.Gen. DC&EH of  MoH

Prof.Dr.Tjandra Yoga Adhitama, Sp.P (K), MARS
	Dr.Broto Wasisto,MPH

	10.30 – 12.00
	Pencapaian dan Kinerja PR

	Panel :

Dr. Nafsiah Mboi, MPH (AIDS), 

Dr. Iwan Muljono, MPH  (TB), 

Dr. Rita Kusriastuti, Msc,   (Malaria)
	Daniel Marguari, S.Sos



	12.00 – 13.30
	ISHOMA

	13.30 – 15.30 
	Paparan dan Pengesahan Panduan Implementasi Projyek (PIM)
	PRs of MoH RI, PKBI, FKM UI, Perdhaki
	Dr. Tine Tombokan, MHA

	15.30 – 16.00 
	Penutupan
	Ketua / Wakil Ketua
	Dr. Tine Tombokan, MHA


Pembukaan

Kegiatan dibuka dengan sambutan dari wakil ketua I CCM Prof. Sudijanto Kamso mewakili Ketua CCM yang berhalangan hadir. Selain Ketua CCM yang berhalangan karena harus menjalankan tugas, beberapa anggota dan alternate dari sektor Pemerintah dan satu orang anggota dari Masyarakat Sipil komponen faith based juga tidak dapat hadir.
Fungsi dan Peran CCM serta Komite Oversight
Sesi ini dibawakan oleh Prof. Broto Wasisto sebagai ketua komite oversight. Beliau memaparkan struktur, fungsi dan peran CCM GF ATM Indonesia sekaligus komite oversight dalam CCM. Dijelaskan bahwa selain komite oversight juga ada komite etik yang saat ini terintegrasi di dalam komite oversight dan tim keuangan (Financial Task Team) yang ada namun belum dapat berfungsi secara maksimal.

Fungsi dan Peran TWG
Sesi dibawakan oleh Daniel Marguari sebagai wakil ketua TWG AIDS dengan memaparkan komposisi, fungsi dan peran TWG sebagai tim teknis di dalam CCM yang merancang, mereview proposal yang dikembangkan CCM dan permohonan pendanaan dari PR serta melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan program untuk selanjutnya memberikan rekomendasi kepada CCM untuk ditindaklanjuti.
Fungsi dan Peran LFA dan PR
Sesi dibawakan oleh Bapak Surya dari Price Waterhouse Cooper Indonesia dalam kapasitas sebagai LFA di Indonesia. Dipaparkan mengenai fungsi dan peran LFA dalam mekanisme Global Fund. Dalam sesi tanya jawab isu koordinasi antara LFA dengan CCM mencuat, dimana selama ini koordinasi terkait masalah pelaporan keuangan  yang berlangsung hanya antara PR dan LFA, sehingga menyulitkan CCM untuk  menjalankan fungsi pengawasan terhadap pelaksanaan program.

Sesi mengenai PR dibawakan oleh oleh Dr. Nadia dari Kementrian Kesehatan yang menjelaskan fungsi PR sebagai pengelola kegiatan yang didukung mekanisme GF di tingkat Nasional, serta mekanisme pengelolaan, alur pelaporan dan koordinasi  mulai dari tingkat lokal / distrik, provinsi hingga nasional.  
Fungsi dan Peran Sekretariat CCM
Sesi dibawakan oleh Sekretaris Eksekutif CCM Sekretariat Ibu Tine Tombokan. Hanya sedikit informasi yang diberikan terkait fungsi dan peran sekretariat CCM karena banyak waktu yang dipergunakan untuk membahas draft rencana kerja CCM tahun 2010 – 2011 dan draft budget CCM yang akan diajukan ke Sekretariat GF. Pada pembahasan draft ini banyak isu yang muncul termasuk unit cost yang dipergunakan selama ini dalam kegiatan yang dselenggarakan CCM. Banyak peserta yang merasa unit cost ini perlu dirubah dengan mengacu kepada Peraturan Mentri Keuangan No. 01 tahun 2009.
Peningkatan Kapasitas dan Dukungan Teknis
Sesi ini dibawakan oleh Dr. Haikin Rachmat dari UNDP dan konsultan dari European Commission. Dipaparkan mengenai assesment yang telah dilakukan tentang kapasitas PR dan anggota CCM sebagai bagian dari assesmen yang dilakukan untuk menyusunan National Technical Assistance Plan (NTAP)
Pemilihan Ketua TWG dan Ketua Komite – Komite
Proses ini dilakukan melalui rapat CCM. Patut disayangkan proses ini belum memiliki sistimatika yang cukup jelas. Tidak adanya penetapan kriteria , kurang jelasnya tugas dan tanggung jawab ketua komite sehingga proses pemilihan ketua hanya didasari pada pengalaman yang dimiliki anggota CCM yang lama. 
Pengesahan Rencana Kerja CCM tahun 2010 – 2011
Tidak disirkulasikannya draft rencana kerja lebih awal membuat waktu yang tersedia untuk membahas draft ini sangat tidak memadai sehingga anggota mengusulkan untuk menunda pengesahannya.

Kebijakan dan Strategi untuk mencapai target MDGs
Sesi ini dibawakan oleh Direktur Jendral P2PL Kementrian Kesehatan  Prof. Tjandra Yoga yang memaparkan mengenai situasi ketiga penyakit (AIDS, TB, Malaria) serta strategi yang dikembangkan Pemerintah Indonesia untuk menanggulangi ketig penykit tersebut dan bagaimana CCM GF memiliki peran penting untuk membantu pemerintah dalam melaksanakan strategi tersebut.
Pencapaian dan Kinerja PR
Sesi yang sebenarnya sangat menarik ini juga tidak diimbangi dengan alokasi waktu yang memadai sehingga sesi tanya jawab setelah paparan dirasakan kurang bisa mengakomodir pertanyaan dari peserta. Hanya 2 PR yangmemberikan paparanran. Dr. Iwan dari Kementrian Kesehatan sebagai PR untuk komponen TB dan Dr. Rita Kusumastuti dari Kementrian Subdit Malaria Kementrian Kesehatan sebagai PR komponen Malaria. Beberapa isu yang muncul diantaranya bagaimana peran organisasi masyarakat sipil untuk komponen TB, strategi ‘roll back malaria’ dalam program komponen malaria dan pelaksanaan program 1 juta kelambu.
Paparan dan Pengesahan PIM
Ada 4 PR yang memberikan paparan mengenai draft PIM yang akan digunakan; PKBI, PERDAFKI, MoH dan FKMUI. Kembali tidak adanya sirkulasi dokumen lebih awal menyebabkan anggota CCM memutuskan untuk menunda pengesahan PIM hingga rapat pleno CCM berikutnya.

Penutupan
Lokakarya orientasi anggota CCM ditutup secara resmi oleh Ketua CCM Bapak Dr. Chalik Masulili.

KESIMPULAN
1. Dengan sebagian anggota baru CCM, kegiatan yang bertujuan untuk memberikan orientasi mengenai CCM menjadi kurang efektif. Terlalu banyaknya materi yang disampaikan, dengan alokasi waktu yang tidak memadai membuat penyerapannya tidak maksimal.
2. Agenda kegiatan yang sering berubah – ubah sangat membingungkan peserta dan mempengaruhi pengelolaan waktu kegiatan.
3. Tidak adanya sirkulasi lebih awal terhadap dokumen – dokumen yang akan dibahas, membuat anggota tidak memiliki waktu yang cukup untuk memberikan masukan terhadap draft – draft tersebut sehingga tidak ada keputusan yang bisa diambil. 
